





A. Latar Belakang 
Kebutuhan daging sapi setiap tahun selalu meningkat, sementara itu 
pemenuhan akan daging sapi lebih rendah dibandingkan dengan kebutuhan 
akan daging sapi. Kondisi ini merupakan peluang sekaligus tantangan bagi 
calon peternak dan pengusaha sapi potong untuk memenuhi kebutuhan gizi 
masyarakat. Ternak sapi, khususnya sapi potong merupakan salah satu sumber 
protein hewani, yaitu berupa daging yang bernilai ekonomi tinggi. Usaha yang 
dilakukan untuk menghasilkan daging adalah melalui program penggemukan 
dan pemeliharaan secara intensif. Keberhasilan suatu usaha peternakan 
ditentukan oleh faktor bibit ternak, manajemen pemeliharan dan pakan. 
Melihat kebutuhan daging yang selalu meningkat dari tahun ke tahun 
dapat disimpulkan bahwa usaha di bidang peternakan sapi potong mempunyai 
aspek ekonomi yang menjanjikan. Permintaan daging yang selalu meningkat 
dapat digunakan sebagai acuan untuk usaha peternakan sapi potong, dengan 
harapan dapat memenuhi kebutuhan daging dalam negeri. Usaha peternakan 
tersebut dapat berjalan dengan baik dan maju, sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan daging dalam negeri, maka perlu adanya analisis finansial dari 
peternakan itu sendiri. Analisis finansial dapat digunakan sebagai tolok ukur 
suatu usaha layak atau tidak untuk dijalankan.  
Usaha peternakan rakyat di Indonesia, khususnya sapi potong 
umumnya masih bersifat tradisional dan tidak dilakukan pembukuan. 
Sehingga tidak diketahui usaha peternakan tersebut mengalami keuntungan 
atau kerugian. Hal ini berpengaruh pada kemajuan dari usaha peternakan 
tersebut, karena keuangan belum terurus dengan baik sehingga pengeluaran 
tidak efisien dan mengakibatkan usaha peternakan tersebut tidak berkembang 
karena tidak memiliki rencana keuangan untuk kedepannya. Bapak Budi 
Saryanto adalah ketua dari Kelompok Ternak Rumaket penggemukan sapi 





Sehingga catatan tentang pengeluaran maupun pemasukan tersusun dengan 
rapi.  
B. Tujuan  
1. Meningkatkan pengetahuan mengenai hubungan antara teori dengan 
penerapannya di dunia kerja (lapangan) serta faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. 
2. Meningkatkan keterampilan dan pengalaman kerja di bidang usaha 
penggemukan sapi potong. 
3. Meningkatkan wawasan tentang berbagai kegiatan usaha penggemukan 
sapi potong. 
4. Meningkatkan hubungan antara Perguruan Tinggi dengan instansi 
Pemerintah, Perusahaan Swasta dan masyarakat. 
C. Manfaat 
1. Mampu menerapkan kesesuaian ilmu yang dipelajari di perkuliahan dan 
penerapannya di lapangan secara langsung. 
2. Mampu menangani faktor-faktor  eksternal  di  lapangan  yang  
memengaruhi pengaplikasian teori ilmu. 
3. Mampu  menganalisis  permasalahan  dan  kendala dalam proses usaha 
penggemukan sapi potong. 
4. Mampu menambah pengalaman, keterampilan kerja dan sebagai bekal 
pengalaman bagi mahasiswa yang ingin berwirausaha di bidang usaha 
penggemukan, khususnya sapi potong. 
